BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh proses yang telah dikerjakan oleh penulis dengan
menganalisis keperluan inteligensi bisnis serta berdasarkan teori-teori dan alat-alat
yang digunakan untuk melakukan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
telah berhasil dibangun sebuah Inteligensi Bisnis Untuk Perencanaan Di Bidang
Pertanian yang dapat memudahkan pengguna dalam melakukan pemilihan
keputusan dalam perencanaan di bidang pertanian. Inteligensi ini dapat
memudahkan pengguna dalam merancang beberapa jenis laporan terkait hasil
panen, target hasil panen, besar nilai tawaran lelang dan lain lain yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pembentukan kebijakan yang
berkaitan dengan hal-hal tersebut. Pengguna menjadi lebih dimudahkan karena
dalam pembuatan laporan, pengguna tidak perlu untuk melakukan query secara
manual karena data telah diproses sedemikian rupa menjadi sebuah basis data yang
siap untuk pelaporan. Proses pelaporan akan lebih cepat karena data tersedia kapan-
pun data akan digunakan. Selain itu data akan menjadi lebih mudah untuk
dimengerti karena tampilan data dapat disesuaikan dengan kebutuhan analisis.

6.2. Saran

Dari seluruh proses yang telah dilakukan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini,
terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan lebih lanjut dari

Inteligensi Bisnis Untuk Perencanaan Di Bidang Pertanian , yaitu :

1. Pengembangan lebih lanjut untuk ETL berbasis JSON, karena dalam
penelitian ini tidak mendukung untuk menjalankan job dari luar Visual
Studio.

2. Proses ETL akan lebih cepat dilakukan bila Tabel tujuan telah disiapkan
terlebih dahulu dengan baik dan memperhatikan tipe data serta relasi

yang dibutuhkan.
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Pengembangan frontend lebih lanjut untuk visualisasi laporan yang
sesuai dengan kebutuhan. Karena Microsoft PowerBl (versi
2.55.5010.581 64-bit (February 2018)) dirasa belum cukup baik untuk
melaksanakan proses visualisasi data, terdapat beberapa bug dan tidak
adanya fitur sortir yang lebih detail sehingga menimbulkan visualisasi
data menjadi tidak runut.

Menambahkan dimensi yang kiranya dapat meningkatkan nilai dari
suatu laporan. Hal ini dilakukan agar seluruh aspek yang dibutuhkan

dalam merumuskan atau mengevaluasi suatu kebijakan dapat terpenuhi.
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